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INTISARI

. Bencana alam merupakan| fenomena yang memerlukan perhatian berbagai
pihak, yaitu terkait dengan bagat‘ch a tentang usaha pencegahan (sebelum kejadian),
penanganan (selama kejadian), maupun pengendalian (setelah kejadian). Semua
kegiatan yang terkait dengan hgl-hal diatas dapat disebut sebagai kegiatan
pengelolaan bencana alam. Titik temu untuk menetapkan suatu strategi pengelolaan
sulit didapatkan karena adanya perbedaan sudut pandang. Dukungan yang relevan
bagi pihak yang berwenang membrigt keputusan sangat diperlukan dalam penetapan
strategi pengelolaan. '

Pada tahun 1994 di wilavah Kabupaten Lombok Timur, Propinsi Nusa
Tenggara Barat, salah satu bencandg|alam yang pernah terjadi adalah banjir sedimen
Yyang diakibatkan oleh aliran sedimen konsentrasi tinggi.

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mendapatkan alternatif
pengelolaan terbaik sebagai suaty|sistem pendukung keputusan dalam menyusun
suatu kebijakan pengelolaan dan minimasi dampak bencana, yaitu berupa : korban
Jiwa, kerugian materi, kerugian non materi, kerusakan infrastruktur, dan kerusakan
lingkungan.

Perangkat lunak yang
kebijakan pengelolaan bencana da
optimal adalah perangkat lunak

Hasil penelitian menunju
mengurangi dampak bencana, di
sesuai dengan tingkat kepentingan
kriteria terpenting yang harus
selanjutnya diikuti oleh kriteria
lingkungan (bobot : 0,1249), ke
adalah kriteria kerusakan infrastruklur (bobot : 0,0895 ).

Alternatif pengelolaan (erbaik untuk mewujudkan tujuan mengurangi
dampak bencana adalah alternatif |I (bobot : 0,4247). Hal ini berarti kombinasi
tindakan pada alternatif ini memberikan pengaruh  paling  besar terhadap
keberhasilan dalam usaha mengurangi dampak bencana alam banjir sedimen
konsentrasi tinggi di daerah pengaliran sungai Tanggik.

igunakan dalam analisis pemilihan alternatif
m rangka mengurangi dampak bencana secara
-MAHP. :

an bahwa dalam mencapai tjuan utama, yaitu
ngaruhi oleh Rkriteria-kriteria yang ditetapkan
a. Kriteria korban jiwa (bobot : 0,5149) adalah
ipertimbangkan dalam pengelolaan bencana,
erugian materi (bobot : 0,1613), kerusakan
ian non materi (bobot : 0,1093), dan terakhir

Kata kunci : pengelolaan benc% a alam, sedimen konsentrasi tinggi, sistem
pendukung keputusan
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ABSTRACT

Natural disaster is a phenomenon which demands attention from any sides,
which are related to the problems| of how to prevent (before happening), to handle
(whilst happening), and to control (post happening). All of the related activities above
can be called as natural disaster management. The key to determine a management
strategy is difficult to find since tiitere are different point of views. The relevant
support to the competent in making the decision is very necessary to determining
management strategy.

In 1994, one of the naturgl disasters which ever happened in East Lombok
Regency, West Nusa Tenggara Province was sediment flood, which was caused by
hyper concentration of sediment tr sport.

An analysis which is done on this study is to gain the best management
alternative as a decision support |Systent in arranging the management policy and
minimizing the impact of the disa J:fr itself, such as the loss of lives, materials, non

materials, infrastructure destruction, and environmental damage.

The software which is used 1o analyze the selection of disaster management
policy alternative in reducing the impact of disaster optimally is AHP-MAHP.

The result of this study shows that to reach the main goal, that is reducing
the impact of disaster, is influenced by the criteria determined according to the level
of its necessity. The loss of lives criteria (value : 0.5149) is the most important point
that should be considered in disgster management, and followed by the loss of
material criteria (value : 0.1613), epvironmental damage (value : 0.1249), the loss of
non material criteria (value : 0.1093), and infrastructure destruction (value : 0. 0895).

The best management altgmative to get the goal in reducing the impact of
disaster is alternative 1 (value : 0.4247). This means that the combination of actions
on this alternative gives the biggest|influence on the success of reducing the impact of
natural disaste:r of hyper concentration sediment flood at the Tanggik river basin.
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